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i men ilasi ™ enjadi [1] gpaﬁtfa erada s-ebe'lm?l bunyi vokal, Seperti kata sifat éndép ‘pendek’ m 'al‘
y ,raSI menrunkann. Di sisi lain l'nm\‘!z-bun.,yt hambat velar tak bersuara (g] dan tak bers'uarzw;li'l
[']é"d":ﬁf;” : menjadi [y]. Contoh kata [kalés] ‘lepas menjadi [nalé l J

rash

san] ‘melepaskan’. Yan terakhi .
S el ; il A h & lerakhir, bentuk qsal
lqmilasi menjadi [n] apabila pangkal segmen diawqli oleh bunyi [1], dalam katq [tatokan] 'poto:zgli];r[: '

asl 3 - » M : . 297 y y
[i] Peg : [f;takallj memotong{&an. Asimilasi fterjadi apabila Segmen-segmen menjadi lebih serupa dengan
penjadi i esifikasi ciri dari segmen dalam lingkungan terdekatnyaq.
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junc: bunyi nasal, bentuk asal, asimilasi
Kata .

o mlb‘; yanlah

mulesang panakne’

pENDAHULUAN

istem bunyi Bahasa Bali, seperti Bahasa Astronesia lainnya, memiliki keunikan bentuk fonologis yang
berproses ketika ruas-ruas l?unyl tersejbpt membentuk morfem-morfem yang terstruktur secara
norfofonemik.  Struktur bunyi Baha_sa i dalam pandangan teori generatif direpresentasikan dari
gambaran fonemis ke gambaran fonetis (Odden, 2005). Gambaran fonemis merupakan bentuk fonologis
bersifat abstrak yang ada dalam benak penuturnya. Sementara gambara fonetis adalah bentuk turunannya
yang bersifat kongkrit. Istilah yang sering digunakan adalah underlying form dan fonetic resprentasion.
Bentuk yang terakhir inilah yang diucapkan penutur dan dipersepsikan sebagai segmen tertentu oleh
pendengar, dalam bentuk rangkaian ruas atau kata. Karena ruas bunyi hanya akan berfungsi dan
bermakna jika ruas tersebut berada dalam lingkungan

ruas lainnya dalam proses pembentukan morfem
dengan ciri pembeda (Pastika, 2015). Secara ideal ciri-ciri pembeda telah memenuhi fungsi fungsi
fonetik, membedakan unsur-unsur leksikal fungsi fonemis, dan menetapkan golongan seciri, yakni

segmen-segmen yang berbeda yang mengalami proses fonologis yang mirip (Schane, 1992: 3.

Dalam teori generatif, fitur pembeda yang dimiliki oleh sepasang ruas bunyi adalah satuan
terkecil Bahasa yang membedakan arti (Schane, 1992: 37). Jadi ciri-ciri pembeda adalah seperangkat ciri-
¢in pembeda fonetik yang digunakan untuk membedakan bunyi-bunyi fungsional (fonem) dalam Bahasa
Bali. Penentyan bentuk asal dan bentuk turunan dari segmen yang membedakan arti dalam Bahasa .Bflll
memerlukan bukti-bukti data yang dapat menjelaskan penetapan tersebut. Ketika segmen-segmen ber; ejer
: morfem-morfem yang secara morfologis dapat merubah struktur sintaksis kelas kata dari
"OMina menjad verba, atau dari verba imperatif menjadi verba transitif. Untuk memberikan fenomena
:mh“ﬁksaSi Dasal verba transitif Bahasa Bali dapat dilihat dalam contoh berikut.

/pah;l/ bersalah’ adjektiva
@Sing nyak ngaky pelin
[‘,;:“J,mk aku polih]
Afiksag; Mau mengaku bersalah’
: ol verba transitif
n menyalahkan’
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METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan kerangka berfikir fenomenologis. Metoge da

teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi bunyi nasal Bahasa Bali dalam tataran leksi
dan posleksikal dengan teknik rekam, simak, libat dan catat. Data primer dianalisis dengan menggunsly
teori fonologi transformatif generatif yang mendifinisikan fonem bukanlah satuan terkecil, tetapi usy

fitur pembeda yang dapat membedaka arti. Data dicatat dan diklasifikasikan ruas asal bunyi du
alternasinya dalam bentuk ruas tuturnan sebagai alofon (Gussenhoven dan Haike Jacobs,1998:1). Da
dalam kajian yang ditampilkan berupa leksikal dan posleksikal kalimat dan dianalisis dan dijelaskan pu:
konsep-konsep dalam hubungan satu dan yang lainnya melalui penjelasan dari teori-teori terhadap

permasalahan yang ada (Burns,1997., Bungin, 2008). Fokus dari penelitian ini adalah uti
menggambarkan secara menyeluruh tentang bentuk abstrak atau bentuk asal fonem dari bentuk aflksss ‘

nasal verba transitif. Dengan demikian, kajian dalam makalah ini lebih difokuskan pada kajian teor
melalui proses penjelasan dan penerapan teoritis yang sistematis (Crystal, 1987:229).

.
berproses &

ANALISA
yi nasal sebagai pemarkah verba transitif Bahasa Bali
ini. Berdasdf "

Proses fonologis dalam afiksasi bun
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ereﬂ5'L L qasal velar [n] ‘-"“*;EI"‘I 'I““l\ ‘\“1 *l‘k-”" berasimilasi menjadi [m] bilabial nasal apabila
’“1"{ i hcﬂ“-‘l Jjch buny! [p] dan [b] dan mengalami pelesapan, Jad [m] adalah ruas turuanan
lu“"‘iin\"""‘l ( [n]-* [m]/-P Pl = /4
| L.\Izl‘ 1] palut [an] ‘kupaskan’

I

lp‘ ob lﬂ] p:\llll.ll)
g m] olutan
o / molutan / menyalahkan’
ol |
al velar [n] sebagai ruas asal akan berasimila

. naS . d1 ¢ 1
n tian alveolar [t], [d] dan mengalamj I

i C]ltl ‘ hen
ny! : puny!
. gua A awﬂll

St menjadi alveolar nasal [n] apabila

| elesapan. Jadi [n] adalah ruas turunan,
e /-t 1 o Ol

Tugel [an] ‘potongkan’
[y — [ Togelan

b [n] Ugglm}
g o galan/ ‘memotongkan’
bagai ruas asal akan berasimilasi TR )
. ian nasal velar [n] s 'milasi menjadi nasal velar 1] apabila kat:
puny! he?tllla punyi hentian alveolar [k], [g] dan mengalami pelesapan. Jadi [n] adalah 1'uJa]s tlurunc:‘n -
b 1 Zy [o]/-K Kl> @4%-
g ] Kalés [an] ‘lepaskan’

pA — [n] Kolés an
[n] olésan
e /yolésan/ ‘melepaskan’

pentian nasal velar [n] sebagali ruas asal akap berasimilasi menjadi [n] apabila kata diawali oleh
4 B“ny)?ﬁikaﬁf alveolar tak bersuara [s] , [{], [5] Jadi [n] adalah ruas turuanan.
bun

pl—-» [nl/-s [s] - @O/ -
[s) ___ [p] Seluhap ‘cungkilkan’
B [n] olubay
2 /naluhan/ ‘menyungkilkan’

Bunyi hentian nasal velar [n] sebagai ruas asal akan berasimilasi menjadi [n] apabila kata diawali oleh
. ) jateral dan tril [1] , [r], Jadi [n] adalah ruas turuanan dan [1] dan [r] tidal mengalami pelesapan.

0 ] []/-1 El] > -Q/# -
gA — (1] lompag [an] pukulkan’
pT —  [n] lempagan

/plampagan / ‘memukulkan’

Dalam konteks sintaksis, peranan struktur argumen dapat dilihat dari verba Bahasa Bali dalam bentuk
mansitif dengan dua dan tiga valensi melalui afiksasi nasal dengan proses asimilasi
I. [n] —»[n]/ v - (verba transitif dua valensi)

adep [adap] ‘jual’ menjadi ngadep [yadap] ‘menjual’

Men Suri ngadep biune ento di peken

[mén suri ngadap biune anto di pokan]

Tbu Suri menjual pisang itu di pasar’

0] = [0)/v- ay menjadi ngadepang [nadopan]  ‘menjualkan’
ia ngadepang bu Jero nasi

'l menjualkan bu jero nasi’
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Dari skema alternasi di atas, dapat dilihat bahwa bunyi [1] dan [r] bukar} bunyi obstruen scizg,
tidak terjadi pelesapan setelah alternasi ruas asal. Kebertahanan ini cenderung disebabkan oleh konsony.

konsonan tersebut memiliki ciri pembeda yang lebih kuat.

SIMPULAN
Dari penjabaran bentuk dan analisis proses fonologis Bahasa Bali di atas, ada beberapa hal yang dapi

disimpulkan dalam makalah ini. Afiksasi Bahasa Bali dalam bentuk awalan — akhiran secara sintasi
dapat menunjukkan peranan semantik dan sturktur argumen, yaitu dari dua valensi menjadi tiga valensi
Secara proses pembentukan kata, morfem disatukan pada morfem lainnya yang tidak mengubah maks:
dasarnya tetapi mengubah struktur sintaksisnya. Secara fonologis, penetapan ruas nasal dalam verbs
transitif bahasa Bali dapat dilihat dari bentuk fonologis yang abstrak menjadi gambaran fonets i
konkret. Dalam penelitian ini, bentuk asal dari awalan adalah [n] sementara alofonisnya atau bentuk
turunannya adalah [m], [n], [y] dan [n]. Ini dapat dilihat dari gambaran fonetisnya yang lebih lusS Rus
yang beralternasi lebih cenderung homorgan. Proses asimilasi ruas bunyi terjadi sccard regre
berdasarkan segmen bunyi di morfem pangkal dan dapat diikuti baik melalui proses pelesapan uas Yo

beralternasi maupun tidak.
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